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Abstrak. Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat pada sub-etnis Batak Toba belum
banyak diungkapkan. Pengetahuan tersebut diwariskan secara turun temurun secara lisan
dan memiliki dokumentasi yang sangat terbatas sehingga berpotensi hilang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan lokal tentang pemanfaatan
tumbuhan obat oleh sub-etnis Batak Toba di Desa Sipagabu. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan observasi partisipatif dengan informan.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Dalam penelitian ini,
informan terdiri dari 51 orang sub-etnis Batak Toba yang memiliki pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan obat. Tumbuhan obat yang digunakan sebanyak 115 spesies yang
termasuk dalam 100 genus dan 49 famili. Famili utama tanaman obat yang dimanfaatkan
masyarakat sub-etnis Batak Toba adalah Asteraceae, Fabaceae dan Zingiberaceae, dan
Poaceae. Tumbuhan obat yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit dikelompokkan
menjadi penyakit natural, penyakit supranatural, penyakit tidak umum, dan penyakit tertentu
yang pengobatannya menggunakan ramuan tradisional.

Kata Kunci: Pengetahuan lokal, Tumbuhan obat, Sumatera Utara, Sub-Etnis Batak Toba

Abstract. Knowledge of the utility of medicinal plants in sub-ethnicity of Batak Toba has not
been widely disclosed. This knowledge has been passed down from generation to generation
orally and has very limited documentation so it has the potential to be lost. The result of this
study are intended to reveal the local's knowledge of the utilization of medicinal plants by
Batak Toba sub-etnicity in Desa Sipagabu. The methods of collecting the data were done by
conducting semi-structured interviews and participatory observation with the informant.
Descriptive statistics have been used to analyze the collected data. In this study, the
informant consisted of 51 natives Batak Toba sub-ethnicity with previous knowledge of the
utilization of medicinal plants. Medicinal plants that were used are 115 species which belong
to 100 genus and 49 families. The main families of medicinal plants utilized by local
comunities are Asteraceae, followed by Fabaceae and Zingiberaceae, and Poaceae.
Medicinal plants were used to cure disease are grouped into natural diseases, supranatural
disease, uncommon disease, and certain diseases that are cure using traditional concotion.

Keywords: Local knowledge, Medicinal plants, North Sumatera, sub-ethnic Batak Toba
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1. PENDAHULUAN

Tumbuhan sejak zaman kuno dimanfaatkan oleh berbagai etnis di Indonesia untuk
perawatan kesehatan dan pengobatan (Jamshidi-Kia et al., 2018; Qazi & Molvi,
2016). Keanekaragaman tumbuhan obat di Indonesia diperkirakan mencapai 30.000
spesies, tetapi baru 7500 spesies yang diketahui khasiatnya (Salim & Munadi, 2017).
Penduduk di Indonesia (40-59%) masih mengandalkan penggunaan obat tradisional
yang berasal dari tumbuhan (World Health Organization, 2019) dan 96,60% dari
penggunanya dapat merasakan manfaat dari tumbuhan tradisional (Depkes, 2010).

Batak merupakan etnis terbesar ke-3 di Indonesia yang bermukim di
Sumatera Utara (BPS, 2011), terdiri dari sub-etnis Karo, Pakpak-Dairi, Simalungun,
Mandailing-Angkola, dan Toba (Kozok, 1999). Sub-etnis Batak Toba memiliki
pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat tradisional. Pandiangan et al.,
(2007) mencatat 133 spesies (60 famili) tumbuhan obat digunakan Sub-etnis Batak
Toba. Matondang (2022) mencatat 45 spesies (27 famili) tumbuhan obat digunakan
Sub-etnis Batak Toba.

Potensi tumbuhan obat yang digunakan masyarakat masih banyak yang
belum tersentuh (Sukara 2007), dan sebagian besar diturunkan secara lisan dan
dokumentasinya sangat terbatas (Gurib-Fakim, 2006). Dokumentasi merupakan
salah satu wujud pelestarian tumbuhan obat secara berkelanjutan dan pencegahan
hilangnya pengetahuan kearifan lokal (Abbotr, 2014; Aragaw et al., 2020). Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan lokal sub-etnis Batak Toba di

Desa Sipagabu dalam memanfaatkan tumbuhan obat.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Desa Sipagabu (Sumatera Utara) yang terdiri atas tiga dusun
yaitu Sipagabu, Pangambatan, dan Parmaduan. Desa Sipagabu sebagian besar
dihuni masyarakat sub-etnis Batak Toba. Mata pencaharian utamanya adalah
pertanian. Luas wilayah Desa Sipagabu 3484 ha (BPS, 2018) dan berada pada
ketinggian 822 m di atas permukaan laut.

Studi ini menggunakan 51 responden yaang ditentukan dengan teknik
purposive sampling (Giday et al., 2009). Kriteria responden usia >17 tahun dan
memiliki pengetahuan tentang pengobatan tradisional. Pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara semi-terstruktur (Martin, 1995) dan observasi partisipatif (Cotton,
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1996). Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap responden yang
berpengetahuan tentang tumbuhan obat. Sampel tumbuhan dikumpulkan, diawetkan
(awetan basah dan kering) dengan alkohol 70%, selanjutnya diidentifikasi di
Herbarium Bandungense, Institut Teknologi Bandung. Data dianalisis secara

kualitatif dengan pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
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Gambar 1. Lokasi penelitian tumbuhan obat di Desa Sipagabu, Sumatera Utara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh sub-etnis Batak Toba di desa Sipagabu lebih
tinggi dibanding sub-etnis Batak toba di daerah lain, seperti di desa Peadungdung 92
spesies (Anggraeni et al., 2016), desa Martoba 52 spesies (Ibo & Arimukti, 2019),
dan Desa Onan Runggu 45 spesies (Matondang, 2022). Tingginya jumlah spesies
yang dikenal sub-etnis Batak Toba dipengaruhi kondisi habitat di sekitar Desa
Sipagabu, kemampuan dalam penggunaan sumber daya alam, dan transfer
pengetahuan yang masih terjadi tentang pemanfaatan tumbuhan obat. Hasil
penelitian menunjukkan 9 spesies tumbuhan obat memiliki kegunaan yang sama
dengan sub-etnis Batak lainnya (Tabel 1).

Sub-etnis Batak Toba di Desa Sipagabu memanfaatkan 115 spesies
tumbuhan obat dari 49 famili. Jenis tumbuhan obat didominasi Asteraceae,
Fabaceae, Zingiberaceae, dan Poaceae. Menurut Lulekal et al. (2013), Purba et al.
(2016), dan Umair et al. (2017) famili yang dominan didokumentasikan untuk

tumbuhan obat adalah Asteraceae, Fabaceae, Zingiberaceae, dan Poaceae.
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Asteraceae merupakan salah satu famili tumbuhan yang mencapai 1700
genus dan 24.000 spesies (Lajter, 2015). Studi etnofarmakologi menunjukkan
beberapa tumbuhan Asteraceae untuk penyembuhan luka (Carvalho et al., 2018),
seperti di India, Turki, Nigeria, Nepal, Afrika Selatan, Inggris, dan Irlandia (Suntar,
2014). Tumbuhan Ageratum houstonianum dan Austroeupatorium inulifolium
dimanfaatkan sub-etnis Batak Toba di Sipagabu untuk pengobatan luka tersayat.

Fabaceae merupakan salah satu famili tumbuhan berbunga terbanyak dengan
730 genus dan lebih dari 19400 spesies (Lim, 2012). Spesies dari Fabaceae
mempunyai distribusi yang luas di kawasan tropis. Fabaceae banyak dijumpai di
lingkungan sekitar desa Sipagabu, seperti di tepi jalan, lahan budidaya, dan hutan.
Tumbuhan famili Fabaceae banyak dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai penyakit
(Rahman & Parvin, 2014), karena memiliki kandungan senyawa penting (Grela et al.,
2017). Senyawa kimia pada Fabaceae dapat digunakan untuk berbagai pengobatan,
seperti penyakit dermatologis (Benitez et al., 2010; Jadid et al., 2020),
gastrointestinal (Ayyanar & Ignacimuthu, 2011; Dougnon et al., 2022), serta gigitan
hewan berbisa (Leonti et al., 2003). Spesies dari Fabaceae yang dimanfaatkan Sub-
etnis Batak di Desa Sipagabu untuk tumbuhan obat, seperti Canavalia gladiata untuk
pengobatan maag, Derris elliptica untuk kudis, dan Vigna marina untuk mengobati
racun akibat gigitan lipan.

Spesies dari Zingiberaceae banyak dimanfaatkan di Indonesia sebagai
tumbuhan obat. Sub-etnis Batak Toba memanfaatkan Zingiberaceae untuk
pengobatan, perawatan, dan kesehatan (Nasution et al., 2020). Zingiberaceae
dikenal dari sumber senyawa fitokimianya (Sharifi-Rad et al., 2017). Genus Curcuma,
Zingiber, Etlingera, Alpinia, dan Elettaria dimanfaatkan sub-etnis Batak Toba untuk
pengobatan berbagai penyakit. Contoh Curcuma domestica yang dimanfaatkan sub-
etnis Batak Toba untuk pengobatan maag. Kandungan curcumin pada rhizoma
Curcuma domestica dapat mengurangi peradangan (Kuptniratsaikul et al., 2014).

Masyarakat Batak Toba di Desa Sipagabu menggunakan 7 spesies dari
Poaceae sebagai tumbuhan obat. Poaceae mudah ditemukan di sekitar pemukiman
baik di lahan pertanian dan lahan kosong. Oryza sativa dimanfaatkan etnis Batak
untuk pengobatan sakit perut, batuk, dan demam pada anak-anak, sedangkan
Cymbopogon citratus digunakan untuk meningkatkan stamina. C citratus berkhasiat
sebagai antioksidan (Aibinu et al., 2017), anti bakteri (Liakos et al., 2016), anti
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inflamasi, anti obesitas, anti hipertensi, antinoniseptif dan ansiolitik (Olorunnisola et
al., 2014; Jadid et al., 2020).

Tabel 1. Spesies tumbuhan yang memiliki kegunaan yang sama dengan etnis Batak lainnya

Nama Iimiah (Nama lokal) Kegunaan Penggunaan yang sama
Crinum asiaticum (Ompu-ompu) Keseleo Pakpak®; Simalungun9
Colocasia esculenta (Suhat saba) Gatal-gatal Pakpak®
Ageratum houstonianum (Sibau-bau) Bisul, Luka tersayat Simalungun®; Mandailing”;

Angkola"
Clibadium surinamense (Bunga risi-risi)  Luka tersayat Pakpak®
Ipomoea batatas (Ubi jalar) Demam Pakpak®
Manihot utilissima (Gadong) Luka tersayat Simalungun®; Pakpak®
Hibiscus rosa-sinensis (Barbar soma) Demam Simalungun®; Mandailing?;
Pakpak®; Karo®
Leptaspis sp. (Putar baliung) Batu ginjal Karo®
Uncaria gambir (Gambir) Maag, Sakit perut Simalungun®; Mandailing”;

Angkola" Pakpak®; Karo®: 9
Sumber: P Silalahi et al., 2018; © Silalahi et al., 2015a; 9 Silalahi et al., 2015b; © Purba et al., 2016; ¢
Situmorang & Sihombing, 2018; " Hasibuan, 2011; " Matondang & Handayani, 20229

Hasil penelitian menunjukkan 39 spesies dari 6 famili tumbuhan obat belum
pernah dilaporkan (Tabel 2). Tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk tawar minyak
sebanyak 10 spesies, sakit perut sebanyak 5 spesies, tawar minum sebanyak 4
spesies, dan rematik sebanyak 3 spesies. Perbedaan kondisi sosial-budaya
(Nababan, 2003; Suryadarma, 2010), adat istiadat (Ladio & Lozada, 2001),
kepercayaan (WHO, 2000), serta ketersediaan sumber daya hayati (Eyssatrtier et al.,
2008) mempengaruhi persepsi dan konsepsi masyarakat lokal dalam mengenali,

mengklasifikasi, dan memanfaatkan tumbuhan obat (Menendez-Baceta et al., 2015).

Tabel 2. Spesies Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan Masyarakat sub-etnis Batak Toba

Famili/Nama spesies Kegunaan Famili/Nama spesies Kegunaan
(Nama lokal) (Nama lokal)

Asteraceae Melastomataceae

Acmella ciliata (Si a) Tawar minyak Pternandra azurea (Baja) Diabetes, sakit
perut

Anaphalis sp. (Simarbonang-bonang) Tawar minyak Musaceae

Musa acuminate (Pisang Sakit perut
sirias)

Gymnanthemum amygdalinum Rematik, hipertensi, Myrtaceae

(Sambung nyawa) diabetes Eucaliptus sp. (Kaliptus) Tawar minyak

Gynura divaricata Menangkal guna- Piperaceae

(Sibabolhas/sirukkas) guna, tawar minum, Piper retrofractum (Lada Meningkatkan

mengusir setan tunggal) vitalitas
(kesurupan)

Apiaceae Mengusir setan Polygalaceae

Eryngium foetidum (Inggu) (kesurupan) Ardisia sp. (Asom simambo) Penambah
stamina ibu
melahirkan

Araceae Poaceae

Homalomena cordata (Langge) Gatal-gatal Axonopus compressus (Duhut  Luka tersayat
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Famili/Nama spesies Kegunaan Famili/Nama spesies Kegunaan
(Nama lokal) (Nama lokal)
jau)
Athyriaceae* Setaria italiaca (Bajaure) Tawar minum,
Diplazium esculentum (Pahu) Tumor halot, digigit ular
Begoniaceae* Phyllanthaceae
Begonia cf. scottii (Sihasur) Tawar minyak Baccaurea lanceolata Tawar minyak
(Hopong)
Combretaceae* Rubiaceae
Quisqualis indica (Marbonang- Meningkatkan Lasianthus sp. (Apus tutung) Luka bakar
bonang) stamina
Ericaceae Rubiaceae
Vaccinium sp. (Sae-sae) Sakit perut Metabolos rugosus Tawar minum
(Sinombani rasum)
Fabaceae Timonius corneri (Simarbosi- Meningkatkan
Canavalia gladiata (Hadea horbo) Maag, sesak dada bosi) stamina
(tarop)
Senna alexandrina (Dapol siburuk) Pelangsing Styracaceae
Styrax sumatrana (Haminjon)  Sakit perut
Trigonella foenum-graecum (Klabet) Tawar minyak Symplocaceae*
Symplocos sp. (Pandasari) Tawar minyak
Vigna marina (Kacang laut) Digigit lipan Theaceae
Eurya acuminata (Tambistik) Luka tersayat
Gleicheniaceae Schima wallichii (Puspa) Tawar minyak
Sticherus truncatus (Arsam) Sakit perut
Hydrocharitaceae* Urticaceae
Enhalus acoroides (Jarango laut) Batuk Dendrocnide stimulans Gatal-gatal
(Latong)
Lamiaceae Derris elliptica (Tuba joni) Kudis

Basillicum polystachyon (Bane-bane) Menangkal guna-
guna, tawar minyak

llliciaceae* Elettaria cardamomum Batuk

lllicium verum (Bunga lawang) Rematik (Kapulaga)

Lycopodiaceae Zingiberaceae

Lycopodium cernuum (Sirungguk Rematik Etlingera sp. (Sitare udan) Tawar minum,
tano) tawar minyak
Malvaceae

Scaphium affine (Kembang Demam

semangkuk)

Ket: * laporan baru famili tumbuhan obat yang digunakan masyarakat sub-etnis Batak Toba

Masyarakat sub-etnis Batak Toba memanfaatkan Etlingera eliator, Saccharum
officinarum, dan Manihot utilissima sebagai bahan obat di Desa Sipagabu, tetapi
masyarakat desa Peadungdung (Anggraeni et al., 2016) dan Martoba (Ibo &
Arimukti, 2019) memanfaatkan sebagai bahan pangan. Sub-Etnis Batak Simalungun
di Nagori Simbou Baru menggunakan Carica papaya untuk diare dan demam
(Silalahi et al., 2015a), sedangkan di desa Raya Bayu dan Raya Huluan
menggunakannya untuk malaria dan lever (Situmorang & Sihombing, 2018).

Tumbuhan obat dimanfaatkan sub-etnis Batak Toba untuk mengobati sakit
perut (19 spesies). Heinrich et al. (1998) mengungkapkan bahwa sakit perut
merupakan penyakit yang sering dialami orang pedesaan. Seringnya masyarakat
mengalami sakit perut menyebabkan lebih banyak tumbuhan yang dieksplorasi untuk
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mengatasi hal tersebut. Pengobatan sakit perut memanfaatkan tumbuhan yang

memiliki rasa pahit atau sepat, seperti Melastoma malabathricum, Psidium guajava,

dan Eurya sp. Rasa pahit berhubungan dengan kandungan tanin yang berfungsi

sebagai astringent untuk meredakan gejala sakit perut (Ashok & Upadhyaya, 2012).

Tabel 3. Penggunaan Baru Tumbuhan Obat Masyarakat sub-etnis Batak Toba

Nama ilmiah
(Nama lokal)

Penggunaan pada
penelitian ini

Kaporan penggunaan lain pada etnis Batak

Ageratum houstonianum

(Sibau-bau)
Aleurites moluccana
(Gambiri)

Allium cepa
(Bawang merah)

Allium sativum
(Bawang putih)

Alpinia galanga
(Halas)

Andrographis paniculata

(Sambiloto)
Areca catechu
(Pinang)

Austroeupatorium
inulifolium (Paet-paet)
Arenga pinnata
(Pola)

Bryophyllum pinnatum
(Hapal-hapal)
Caesalpinia sappan
(Kayu merah)
Capsicum frutescens
(Lasina pidong)
Carica papaya
(Kates/ pepaya)

Centella astiatica
(Apapaga)

Cheilocostus speciosus
(Tabar-tabar)

Bisul, luka tersayat

Pusok-pusokon,
sakit perut,
keracunan, tawar
minyak, amandel
Bisul

Tawar minyak

Sarobat,
meningkatkan
stamina, tawar
minyak

Liver

Menggigil, tawar
minyak, tawar
minum

Luka tersayat, Sakit
perut

Gatal-gatal, tawar
minyak, tawar
minum

Congek

Tawar minyak
Sarobat, bisul

Malaria,
pembengkakan di
dalam telinga
Bocor klep jantung,
memperlancar
peredaran darah,
sakit perut, luka
tersayat

Tawar minum

Obat?

Bisul, demam, diabetes, maag, sakit perut, luka, asma®); diare,
sakit perut, gangguan pencernaan, ginjal, demam, tinuktuk
tawar®); penambah nafsu makan, bisul®); diare, maag¥; obat?;
obat?

Demam, maag, sakit perut, luka?); jantung koroner?; demam,
perut kembung dan batuk; batuk, diare, gangguan
pencernaan, rematik, maag, luka, demam, busung, alogo-
alogo, tinukuk tawar®); diare, demam, malnutrisi, reumatik,
maag®; kolesterol, taware)

Diabetes, maag, luka; hipertensi, asma, sakit kepala, dan
lukah; hipertensi, diare, busung, tinuktuk tawar®; kolesterol,
diare, hipertensi, rematik®; sakit gigi, demam, kanker, kuning,
taware); keracunan®; obat?

Pegal linu, lambung, kanker9; rematik, radang, gairah seks,
nafsu makan, sakit kulit karena jamur®; demam, luka, diare,
gangguan pencernaan, rematik, tinuktuk tawar, tinuktuk
parangetek®; batuk, kelelahan, oukup®); oukup, gatal,
rematik®; Obat?)9; gatal oukup, asma®; panu?

Diabetes militus, malnutrisi9

Gatal, demam, oukup, luka, keseleo®; patah tulang, busung,
tinuktuk tawar®); keputihan®; terbakar, kelelahan, tawar,
minak®)

Diare, sakit perut, diabetes®

Diabetes melitus®; cacar air, haid tidak teratur, sembelit,
sariawan, radang paru-paru, disentri, kepala pusing, dan untuk
memulihkan keletihan, dan asam urath; patah tulang,
diabetes, tinuktuk tawar®); patah tulang®; demam, tawar®
Patah tulang?

Meningkatkan stamina®

Bisul, sakit gigi®); maag®; obat?; panu); sakit kepala,
influenza, demam™"

sakit perut, sakit gigi?); diare, sakit perut, demam®; malaria,
liver9; Obat?:0.); sariawan, hipertensi, diabetes™; Demam,
kankere)

Luka bakar, rematik, hepatitis, campak, demam, sakit
tenggorokan, mata merah, batuk darah, mimisan, dan
cacingan"; sakit perut, ginjal, luka®; bisul, luka, patah tulang,
peredaran darah®; kolesterol, luka®

Afrodisiak®
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Nama ilmiah Penggunaan pada . .
(Nama lokal) penelitian ini Kaporan penggunaan lain pada etnis Batak

Cinnamomum burmannii

(Kayu manis)

Citrus aurantiifolia
(Asom)

Citrus hystrix
(Utte pangir/utte
mukkor)

Cocos nucifera
(Kalapa)

Cocos nucifera
(Kalapa hijo)
Coffea liberica
(Kopi)

Coleus amboinicus
(Bangun-bangun)

Cordyline fruticosa
(Silinjuang)

Coriandrum sativum
(Parmasak/ketumbar)
Curcuma domestica
(Hunik)

Curcuma xanthorrhiza
(Temulawak)

Cymbopogon citratus
(Sangge-sangge)

Cyrtandra sp.

(Risi-risi)

Dicrocephala integrifolia
(Sibue)

Emilia sonchifolia
(Alum-alum)

Eurycoma longifolia
(Tengku ali)

Eurya sp.

(Raru)

Foeniculum vulgare
(Jintan manis/adas)

Tawar minyak

Gatal-gatal,
melancarkan ASI,
luka tersayat, bisul
Tawar minyak,
meningkatkan
stamina

Cacar, tawar
minyak, sakit perut,
digigit ular, penawar
racun, tawar minum,
melancarkan ASI,
malaria

Tawar minyak

Pendarahan setelah
melahirkan, ayan

Pemulihan stamina
pasca melahirkan,
melancarkan ASI,
kesurupan, cacar,
sakit perut
Rematik

Sarobat, tawar
minyak

Maag, disentri,
penambah nafsu
makan, sarobat,
sakit perut, tawar
minyak

Maag, tawar minyak

Meningkatkan
stamina, sarobat

Iritasi mata

Tawar minyak
Gatal, sariawan,
tawar minyak, tawar

minum
Sakit perut

Sakit perut, disentri

Tawar minyak

Alogo-alogo®; pegel linu®; meningkatkan nafsu makan dan
menurunkan demam®); oukup, reumatik®; masuk angin,
diabetes, minak®)

Obat mata, terkilir, oukup®); obat lambung®); batuk, demam,
radangh

Demam, oukup®); patah tulang, busung, alogo-alogo, tinuktuk
tawar®); demam, diabetes, oukup, kuning®; afrodisiak, erpangir
ku lau, demam, rematik®; obat?; obat batuk, obat penurun
panas, radang"

Bisul, demam, oukup, sakit gigi, keseleo®; sakit gigi, sakit
peruth; patah tulang, diabetes, busung, tinuktuk tawar®); patah
tulang®; cacar air, demam, tawar, minak®)

Patah tulang®; patah tulang, diabetes melitus, busung,
tinuktuk tawar®
Melancarkan buang air besar dan mencegah step pada anakM

Asma, gangguan pencernaan, luka, tinuktuk tawar, tinuktuk
parangetek®; diare¥; sakit kepala, sariawan®; obat?

Hipertensi, demam, alogo-alogo, busung®; erpangir ku lau,
demam, malnutrisi®); demam®). ©); obati- f; demam, mengusir
arwah?

Reumatik, oukup®; diare, oukup®)

Menambah nafsu makan, anti gatal dan alergi, hidung
tersumbat; diare, gangguan pencernaan, sakit perut, luka,
demam, infeksi mata, alogo-alogo, tinuktuk tawar, tinuktuk
paranggetek®; gastritis, nafsu makan, weakness, batuk,
diabetes, kuning®); oukup, diare, gangguan pencernaan, luka®;
obat®; diarek

Oukup, maag, sakit perut, stamina®); liver, asam urat

9); nafsu makan, diabetes, oukup, kuning®; Sakit perut,
malnutrisi®); asma, sakit perut, diabetes, demam, luka, tinuktuk
taware)

Oukup, sakit perut?; alogo-alogo, tinuktuk tawar, tinuktuk
parangetek®); nafsu makan, oukup, minak®; oukup, rematik®;
sakit gigi?, obat)

Kanker dan gangguan hati?); patah tulang dan tinuktuk tawar®

Demam®

Malnutrisi®); tumbuhan obat?

Afrodisiak, asma, malaria, demamb); asma, patah tulang,
afrodisiak, demam, tinuktuk tawar®); afrodisiak, demam, sipilis

Diabetes melitus, kolesterol¥); gangguan pencernaan,
diabetes®); obat?
Diare, oukup, reumatikd
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Nama ilmiah
(Nama lokal)

Penggunaan pada
penelitian ini

Kaporan penggunaan lain pada etnis Batak

Graptophyllum pictum
(Langgumgum)
Helicteres isora (Lada
putar)

Hibiscus mutabilis
(Purba jolma)

Impatiens platypetala
(Bunga passur)

Imperata cylindrica
(Ri)

Justicia gendarussa
(Sipilit; sisakkil)

Melastoma
malabathricum
(Sanduluk)
Mimosa pudica
(Podom-podom)

Musa paradisiaca
(Pisang sitabar)
Myristica fragrans
(Pala)

Nepenthes gracilis
(Tahur-tahur)
Orthosiphon stamineus
(Kumis kucing)

Oryza sativa

(Eme)

Parkia speciosa
(Parira/pote)

Piper betle
(Napuran)

Piper nigrum
(Lada putih)

Piper nigrum
(Lada hitam)

Psidium guajava
(Attijau)

Polygala paniculata
(Sinombani bulan)
Rhodomyrtus tomentosa
(Haramonting)
Saccharum officinarum
(Tobu)

Sakit perut, gatal-
gatal
Tawar minyak

Tawar minum

Luka tersayat,
batuk, demam pada
anak-anak
Kesurupan

Ayan (sasampuon)

Luka tersayat, sakit
perut, sariawan,
diabetes, hipertensi
Rematik, kolesterol,
tawar minyak

Kesurupan, tawar
minyak
Tawar minyak

Rematik
Diabetes

Sakit perut, batuk,
demam pada anak-
anak

Melancarkan ASI

Luka tersayat,
cacar, iritasi mata,
gatal-gatal, batuk,
meningkatkan
stamina, tawar
minyak

Tawar minyak

Tawar minyak,
sarobat

Sakit perut, disentri

Tawar minum

Sakit gula, tawar
minyak
Malaria

Demam®
Afrodisiak, sipilis, rematik®

Kesuburan9)

Demam®; obat®; kuning®)

Gangguan ginjal, sariawan®; hepatitis, campak, radang
ginjal"; diabetes®); ginjal, hipertensi?¥; obat”

Demam, asma (Silalahi et al., 2018); rematik, luka memar,
demam, kelelahan (Purba et al., 2016); kanker, demam
(Silalahi, et al., 2015b); demam, busung (Silalahi et al., 2015a)
Gangguan pencernaan, luka®); diare, patah tulang, oukup®;
bisul, sariawan®); diare, disentri, keputihan, sariawan, haid
berlebihan, dan wasir darah¥; malaria?

Sakit perut, sakit gigi®; imsomnia, radang, dan kencing batu";
patah tulang, ginjal®; sakit ginjal®); hipertensi, batu kantung
kemihe); obat): )2

Keseleob); kanker rahim®); sakit perut, demam®: €); keseleo?;
obat?

Tinuktuk tawar, tinuktuk parangetek®); rematik, sipilis, sakit
gigi®

Sakit gigi®; penyakit hati, aphrodisiac®; obat?):

Batu ginjal?; Ginjal9: ¢ 9

Obat®; demam?

Sakit perut?; kaki dan tangan bengkak dan lebam"; gangguan
pencernaan, gatal-gatal®); obat?

Sakit perut, luka, infeksi mata, sakit gigi®; ambeien,
keputihan9; peradangan, gatal, sakit mata, bau mulut, gusi
berdarah, sariawan, luka dan keputihan, alergi"; gatal-gatal,
luka, demam, mata, sariawan, busung®; terbakare); infeksi
mata, demam, malnutrisi?); luka); obat?:

Demam dan panas dalam®; rematik, demam, busung, tinuktuk
tawar, tinuktuk parangetek®); kelelahan, nafsu makan, liver,
oukup, kuning, tawar, minak®; meningkatkan stamina,
reumatik?; obat?:

Meningkatkan stamina, rematik®); rematik, demam, busung,
tinuktuk tawar, tinuktuk paranggetek®; lemas, penambah nafsu
makan, liver, oukup, kuning, tawar, minak®; obat?:); demam,
panas dalamh

Oukup, sakit perut®; gangguan pencernaan, sakit perut,
diabetes®; diare, demam berdarah®); diare®; gastritis, diare?;
obat?: 1

Masuk angin, oukup®

Obat)

Minak®
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?'l\g;aal:qu'z% Peggggﬁ‘g;‘ i[?]?da Kaporan penggunaan lain pada etnis Batak
Saurauia pendula Hipertensi, Asma, hipertensi?
(Pirdot) kolesterol
Sechium edule Demam, tawar Hipertensi?); penambah stamina, diare, asmah
(Jipang/ asimun minum, kesurupan
belanda)
Sida rhombifolia Tawar minyak Demam, sakit kepala, patah tulang, batuk, luka®); patah tulang,
(Sibagure) luka®; asam urat®; anti radang, analgesik, peluruh haid,

pematangan bisul?; demam, patah tulang, meningkatkan
stamina®; rematik, sakit gigi®; obat?

Smilax sp. (Rambin laut) Rematik Afrodisiak, sipilis?; afrodisiak, asma®

Syzygium polyanthum Hipertensi, Obat®:); hipertensi)

(Lomas) kolesterol

Syzygium aromaticum Tawar minyak Batuk, asma, alogo-alogo, tinuktuk tawar®, obat?

(Cengkeh)

Urena lobata Tawar minyak Luka sakit perut?); patah tulang®; demam, patah tulang¥;

(Sampelulut) masuk angin, bisul, patah tulang, sakit kepala; obat?

Usnea sp. Tawar minyak Afrodisiak, oukup, rematik, sipilis®; alogo-alogo, tinuktuk

(Sirip angin) tawar®); kelelahan®)

Zanthoxylum Tawar minyak Rematik, asmaP

acanthopodium

(Andaliman)

Zingiber officinale Sarobat, Demam, oukup, sakit perut, luka, stamina, asma®); gangguan

(Pege siarang) meningkatkan penceranaan, sakit perut, luka, demam, afrodisiak, tinuktuk
stamina, rematik, tawar, tinuktuk parangetek®; keputihan®; demam, penambah
tawar minyak nafsu makan, oukup, kuning, tawar, minak®; batuk, demam,

cedera, oukup, rematik®; sdakit kepala, sakit pinggang, masuk
angin, panas dalam, batuk"; obat?

Zingiber zerumbet Sakit perut Lambung®; oukup, rematik®; malaria); obat?

(Lempuyang)

Sumber: @ Anggraeni et al. 2016;  Silalahi et al., 2018; © Silalahi et al., 2015a; 9 Silalahi et al., 2015b; ¢ Purba et
al., 2016; % Nainggolan et al., 2021; 9 Situmorang & Sihombing, 2018; " Hasibuan, 2011; ) Matondang
& Handayani, 2022; ) Ibo & Arimukti, 2019; K Nasution et al., 2018

Sub-etnis Batak Toba memanfaatkan 11 tumbuhan untuk mengobati luka
tersayat. Menurut responden, tingginya pengetahuan pemanfaatan tumbuhan untuk
luka tersayat karena masyarakat lokal sering terluka akibat pisau atau sabit pada
saat bertani. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk luka tersayat seperti Manihot
utilissima, Ageratum houstonianum, dan Austroeupatorium inulifolium. Penelitian lain
juga melaporkan A houstonianum (Andrade-Cetto, 2009; Diallo et al.,2010; Kamboj &
Saluja, 2011) dan A inulifolium (Blair et al., 2002; Saito et al., 2011) dimanfaatkan
untuk mengobati luka. M utilissima untuk luka tersayat juga dilaporkan pada sub-
etnis Phakpak (Silalahi et al.,, 2018) dan Simalungun (Silalahi et al., 2015a).
Tumbuhan tersebut mudah didapatkan karena tumbuh di sekitar lahan pertanian.

Pengetahuan lokal sub-etnis Batak Toba di Desa Sipagabu untuk tumbuhan
obat berhubungan dengan konsep sakit/penyakit. Berdasarkan karakteristiknya

konsep penyakit pada masyarakat Batak Toba dikelompokkan menjadi penyakit
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natural, tidak umum, supranatural, dan penyakit tertentu yang pengobatannya
dengan ramuan tradisional (Tabel 4). Penyakit natural oleh masyarakat sub-etnis
Batak Toba di Desa Sipagabu merupakan penyakit karena gangguan pada fungsi
tubuh yang terjadi secara alami, seperti sakit perut, batuk dan demam. Konsep
penyakit supranatural merupakan penyakit yang berasal dari roh jahat dan kekuatan
gaib. Foster (1986) mengungkapkan bahwa konsep penyakit naturalistik yaitu
lemahnya tubuh seseorang (personalistik) karena adanya pengaruh roh
jahat.Penyakit tidak umum merupakan penyakit yang hanya berdasarkan perpektif
masyarakat lokal dengan gejaja benjolan di daerah tulang rusuk yang menyebabkan
rasa sakit kuat disertai demam.

Masyarakat sub-etnis Batak Toba menganggap bahwa halot timbul karena
mengonsumsi gula berlebih. Halot diobati dengan batang Setaria italiaca yang
direndam pada air garam, kemudian air rendaman diminum secara teratur. Pusok-
pusokon merupakan penyakit dengan ciri pusar berdenyut-denyut dan terasa sakit.
Penyebab pusok-pusokon akibat perlakuan terlalu kencang saat mengayun bayi dan
penyakit ini mucul saat dewasa. Cara penyembuhannya dengan memanfaatkan biji
Aleurites moluccana. Biji tumbuhan ini dibakar hingga gosong, dihaluskan, dicampur

dengan lemak ayam, kemudian dioleskan pada bagian pusar bayi.

Tabel 4. Konsep penyakit sub-etnis Batak Toba di Desa Sipagabu

Karakteristik Bahasa Indonesia (Bahasa Batak Toba)

Penyakit natural Disentri (Berak darah); Malaria (Malaria); Kudis (Baro-baroon); Cacar (Marnabasa); Bisul
(Baro); Tumor (Tumor); Kolesterol (Kolesterol); Sakit gula (Sahit gula); Pelangsing
(Pamoru  mok-mok); Ayan/Epilepsi (Sasampuon); lIritasi mata (Halimataon);
Pembengkakan di dalam telinga (Bongkak di bagas pinggol); Congek (Tukkikon); Bocor
klep jantung (Bocor klep jantung); Memperlancar peredaran darah (Padenggan mudar);
Hipertensi (Darah tinggi); Amandel (Sibahuton); Batuk (Mokkol-okkol); Sakit perut
(Hassit butuha); Maag (Maag); Liver (Sahit ate-ate); Sariawan (Panas dalam); Gatal-
gatal (Jatonon); Rematik (Rematik); Batu ginjal (Batu karang); Melancarkan ASI
(Panamba aek ni tarus); Demam (Mohop); Demam pada anak (Mohop dakdanak);
Menggigil (Ngalian); Meningkatkan nafsu makan (Pagogo mangan); Meningkatkan
vitalitas (Manamba gogo ni baoa); Meningkatkan stamina (Pasombu gogo); Penambah
stamina ibu setelah melahirkan (Manamba gogo ni ina na partus); Pendarahan setelah
melahirkan (Pendarahan ina na partus); Sesak dada (Tarop); Digigit ular (Dipakkut ulok);
Digigit lipan (Didoit lipan); Keracunan (Hona rasum); Luka tersayat (Tarseat); Luka
terbakar (Tartutung); Keseleo (Tarbalessu)

Penyakit Menangkal guna-guna (Mangambati ula-ula ni halak atau uti-utian); Kesurupan (Begu-
supranatural beguon)

Penyakit tidak Munculnya benjolan di daerah tulang rusuk (Halot); Pusar berdenyut-denyut dan terasa
umum sakit (Pusok-pusokon)

Ramuan tradisional Tawar minyak: keracunan, gatal-gatal, dan mengusir roh jahat (Tawar miak); Tawar
minum: keracunan, gatal-gatal, dan mengusir roh jahat (Tawar minum); Ramuan
pemulihan pasca melahirkan (Sarobat)
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Ramuan tradisional merupakan salah satu jenis obat tradisional yang
diberikan pada penyakit yang memerlukan kombinasi tertentu dari tumbuhan obat.
Ramuan sarobat merupakan ramuan yang digunakan untuk pemulihan dan
peningkatan stamina pasca melahirkan. Tumbuhan yang digunakan untuk
pembuatan sarobat umumnya memiliki kandungan senyawa yang memberikan efek

panas, di antaranya Capsicum frutescens, Piper nigrum, dan Zingiber officinale.

4. SIMPULAN

Masyarakat sub-etnis Batak Toba di Desa Sipagabu mengenali dan menggunakan
115 spesies tumbuhan yang berasal dari 100 genus dan 49 famili untuk pengobatan.
Empat famili tumbuhan yang sering digunakan vyaitu Asteraceae (9 spesies),
Fabaceae (8 spesies), Zingiberaceae (8 spesies), dan Poaceae (7 spesies). Pada
penelitian ini terdapat 9 spesies tumbuhan obat yang memiliki kegunaan yang sama
dengan sub-etnis Batak lainnya. Terdapat 9 famili dan 39 spesies tumbuhan yang
digunakan untuk pengobatan merupakan laporan baru serta 65 spesies dengan
laporan kegunaan baru. Perbedaan pengetahuan sub-etnis Batak dapat dijadikan
sebagai acuan awal untuk penelitian lebih lanjut tentang tumbuhan obat potensial.
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